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1.1. Latar Belakang 
 (PENGABDIAN) merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 
pihak Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai suatu kegiatan 
latihan yang bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, khususnya prodi Ilmu Hadits.  
 (PENGABDIAN) bagi mahasiswa merupakan satu usaha 
mempersiapkan diri sebagai calon peneliti untuk menghadapi dunia nyata 
dalam sektor penelitian dan pengabdian. Melalui PENGABDIAN akan 
disajikan sebagai salah satu pijakan bagi kami untuk melangkah maju 
bersama teori-teori yang telah diperoleh dari bangku perkuliahan. 
(PENGABDIAN) ini juga memperkaya pengalaman dan wawasan 
intelektualitas mahasiswa di dunia pendidikan. Sebab dengan pengalaman ini, 
maka pengalaman ilmu pengetahuan yang didapat diperguruan tinggi dapat 
diterapkan sesuai dengan bait-bait yang tertera dalam Tri Darma Perguruan 
Tinggi yaitu : 
a. Pendidikan 
Sebagai manusia yang terdidik memikul tanggung jawab untuk 
mengentaskan atau membumi hanguskan kebodohan, karena kebodohan 
dekat dengan kemiskinan, dan kemiskinan bertetangga dengan kehinaan, 
dan kehinaan membawa ketidak berdayaan manusia baik dimata sesama 
makhluk maupun di mata Tuhan. 
b. Pengabdian 
Dedikasi yang tulus merupakan kunci keberhasilan mahasiswa dalam 
pengabdian di masyarakat. Hal yang harus diingat oleh mahasiswa adalah 
ungkapan presiden Amerika John F. Kenedy yaitu: “Jangan berfikir apa 
yang akan kau dapatkan dari negara tetapi berfikirlah apa yang kau berikan 
untuk negara”. 
c. Penelitian 
Fenomena dalam realita kehidupan adalah bumbu hidup yang misterius. 
Untuk menanggalkan kemisteriusan fenomena yang ada, dibutuhkan 
ilmuan untuk memecahkannya. Mahasiswa salah satu yang akan 
menjawab dengan keilmuan yang dimilikinya yang kemudian 
dipublikasikan pada khalayak atau masyarakat sehingga kemisteriusan 
dunia dapat dibaca dan dimanfaatkan demi kemaslahatan umat. 
Dalam kegiatan PENGABDIAN di Desa Tumpeng, kami mendapatkan 
pengalaman langsung yang secara nyata berkaitan dengan adat/ tradisi yang 
ada di desa tersebut. Selain meneliti mengenai adat/tradisi yang ada dalam 
masyarakat, kami juga melakukan berbagai kegiatan seperti mengajar di 
Madrasah Diniyah PP. Miftahul Ulum Desa Tumpeng, mengikuti kegiatan 
rutinan masyarakat seperti acara Istighatsah dan pengajian kitab Yasin 
Hamami setiap malam Selasa Legi, ikut serta dalam kegiatan shalat gerhana 
dan lain-lain.  
Akan tetapi yang menjadi prioritas pengabdian kami adalah kegiatan 
mengajar di Madrasah Diniyah PP. Miftahul Ulum.  
1.2. Alasan Pemilihan Lokasi  
Alasan kami memilih dusun Krajan Desa Tumpeng adalah: 
a. Karena masih banyaknya adat / tradisi yang yang dipegang teguh oleh   
masyarakat, akan tetapi adat/ tradisi tersebut sudah berlandaskan pada Al-
Qur’an dan Hadits. 
b. Masih melekatnya kepercayaan  masyarakat desa Tumpeng yang berasal 
dari nenek moyang mereka seperti setiap memindah barang-barang atau 
gali pondasi, dan sebagainya harus sesuai dengan primbon sesepuh. 
1.3. Fokus Kegiatan 
a. Mengajar  di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Miftahul Ulum desa 
Tumpeng. 
b. Ikut serta dalam kegiatan masyarakat desa Tumpeng. 
1.4. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dari kegiatan PENGABDIAN kami adalah: 
a. Untuk melatih kemampuan mahasiswa dalam bidang penelitian dan 
pengajaran. 
b. Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh mahasiswa selama dibangku 
perkuliahan.  
c. Untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat  
Dari tujuan diadakan (PENGABDIAN) tersebut, maka manfaat dari 
PENGABDIAN  ini diantaranya: 
a. Bagi mahasiswa:  
1. mampu mengkolaborasikan dan mengaplikasikan teori-teori praktis 
yang dimiliki serta bagaimana cara bermasyarakat dikaitkan dengan 
ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama mengikuti materi perkuliahan di 
IAIN Jember. 
2. Menambah wawasan mahasiswa tentang bagaimana bersosialisasi, 
berpikir dengan baik dan mampu bekerja sama dalam hal berorganisasi 
atau berkelompok, sehingga dapat memperoleh hasil yang sesuai 
dengan tujuan. 
3. Menambah pengetahuan bagi mahasiswa selama beradaptasi dengan 
masyarakat. 
b. Bagi IAIN Jember 
1. Mendapatkan pengetahuan dari mahasiswa tentang suatu pendidikan di 
lingkungan yang telah di laluinya. 
2. Mewujudkan fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi secara terpadu, 
selaras dan langsung kepada masyarakat sekitar. 
3. Mendapatkan informasi teori dari mahasiswa untuk dijadikan bahan 
perkuliahan nantinya 
c. Bagi masyarakat: Memotivasi masyarakat betapa pentingnya sebuah 
tradisi yang dimiliki oleh masyakat desa Tumpeng serta mengetahui 
betapa pentingnya agama yang berperan dari tradisi yang berlandaskan 
pada Al-Qur’an dan Hadits. 
  
BAB II 
PROFIL PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM 
2.1. Sejarah Pendirian 
Pondok   Pesantren  Miftahul Ulum  didirikan pada hari  Rabu Manis 
pada tanggal  16 Jumadil Ula  1335  H / 20  Juni  1914  M oleh  seorang  Kyai  
asal  Madura  yang  bernama KH. Habibullah dengan  istrinya yang bernama 
Nyai  Hj. Khodijah. 
Asal mulanya beliau jalan-jalan dan berangkat  dari Desa Tegal Mojo 
Traktakan ( Dalem  KH.Kiram ) menuju desa Tumpeng  melewati  Desa 
Tangsil , Jambi Asem kemudian sampailah di Desa Tumpeng . Desa 
Tumpeng waktu itu masih  berbentuk  hutan  belantara  dan  masyarakatnya  
90  %  Tarikus Sholat  yang seakan – akan masih belum tersentuh oleh agama 
apapun . Kemudian dalam kondisi seperti itu,  KH. Habibullah dan Ibu Nyai 
melihat  dengan mata bathinnya daerah itu sangat tepat bilamana didirikan 
sebuah pondok pesantren  melihat sumber mata airnya, lahan pertaniannya 
serta prospek wilayahnya. Maka pada  tahun tersebut di atas, di dirikanlah  
sebuah  Musholla dan Bilik untuk tempat berteduh Kiyai dan Ibu Nyai . Pada  
waktu  itu desa Tumpeng dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang bernama 
Bapak Saidan.  
Konon  ceritanya , tempat itu angker, sehingga  jarang  sekali  orang-
orang melintas di daerah itu (sekarang lokasi Pesantren Miftahul Ulum 
Tumpeng). Namun  semenjak didirikannya Pondok Pesantren, tempat itu 
menjadi ramai dikunjungi orang – orang  dan  banyak pula yang langsung 
menetap untuk mondok atau berguru di pesantren itu (setahun  setelah 
berdirinya pesantren jumlah santri mencapai  110 anak ) . 
Dikala itu Pondok Pesantren Miftahul  Ulum juga dijadikan tempat 
Markas Grilyawan  Pemuda Pejuang Bangsa yang lebih dikenal waktu itu 
dengan sebutan Komando Magenda (karena  Komandannya bernama Bapak 
Magenda) nama tersebut sekarang diabadikan menjadi nama Stadion Olah 
Raga Bondowoso. 
Pada Tahun 1940 M / 1360 H, Kiyai Habibullah Wafat dengan 
meninggalkan 4 (empat)  orang  Putra (K. Abd. Rasyid - Sa’idin - K. Rawie - 
K. Abd. Hamid ) .  Dan kemudian  Pimpinan  Pondok   Pesantren   diteruskan  
oleh  putra  tertuanya  yaitu  K. ABD. RASYID  ( ayahanda  KH. 
Syamsuddin / K. Maria  yang lahir  Tahun 1924 M / 1344 H ). Seiring  
dengan  berjalannya  waktu, pada  saat  pesantren  mulai  berkembang  dan  
tersohor ke pelosok-pelosok desa. 
Pada  Tahun  1964 M  / 1384 H, K. Abd. Rasyid  wafat  dengan  
meninggalkan  4 orang anak (Nyai Satuna - K. Muppa - KH. Syamsuddin - K. 
Abd. Ghani) dan  kemudian  Pimpinan  Pesantren  diteruskan oleh KH. 
Syamsuddin, dan pada tahun itu pulalah Madrasah Diniyah Awwaliyah 
Miftahul Ulum didirikan.  
Pada  Tahun 1970 M / 1390 H, beliau mendirikan MI (Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Ulum)  selanjutnya pada Tahun 1984 M / 1404 H, beliau 
mendirikan  MTs. Miftahul  Ulum  dan Kepala MTs waktu itu adalah KH. 
Ahmad  Bahruji ( Menantu KH. Syamsuddin ) . 
Pada Tahun 2000 M / 1420 H, beliau mendirikan Madrasah Diniyah 
Wustho Miftahul Ulum, selanjutnya pada Tahun 2001 M / 1421 H, 
didirikanlah TK Miftahul Ulum.  
Pada Tahun 2005 M / 1425 H, beliau mendirikan SMK Miftahul Ulum 
Bidang Keahlian Restoran Jurusan Pariwisata dan Alhamdulillah jumlah 
siswa tahun pertama mencapai 55 siswa dan kepala sekolah waktu itu adalah 
Lora Ahmad Bahri Ghafur, SH. MH (cucu pertama KH. Syamsuddin). Pada 
tahun kedua SMK  Miftahul Ulum sudah Mengadakan MoU ( Kerjasama ) 
dengan beberapa DUDI (Restoran) di beberapa daerah bahkan sampai ke 
Malaysia dan Singapore  dengan mengirimkan siswa untuk PRAKERIN ( 
Praktek Kerja industri  ) selama 6 bulan dan kemudian sampai dengan saat ini 
siswa yang prakerin di Singapore dan Malaysia sudah mencapai 36 siswa 
dengan nilai baik. Namun pada Tahun 2005 M / 1425 H itu pulalah KH. 
Syamsuddin wafat meninggalkan 3 orang putri (Nyai Hj. Mariyatul Qibtiyah 
- Nyai Turyami - Nyai Maisanah) dan kemudian Pimpinan Pondok Pesantren 
diteruskan oleh KH. Ahmad Bahruji (suami Nyai Hj. Mariatul Qibtiyah / 
menantu pertama KH. Syamsuddin) hingga tahun 2017. Setelah beliau wafat, 
Pondok Pesantren diteruskan oleh Putra pertama beliau, yakni KH. Ahmad 
Bahri Ghafur hingga saat ini.  
Pada Tahun 2015 M / 1436 H didirikan Sekolah Tinggi Agama Islam 
Miftahul Ulum yang bekerjasama dengan beberapa perguruan tinggi 
diantaranya : UNMUH Jember, IAIN Jember, STAI AT-TAQWA 
Bondowoso, UIN Sunan Ampel, IAI Nurul Jadid,  UNMUH Malang dan UI 
Ibrahimy Situbondo.  
2.2. Struktur Organisasi 
Pengasuh   : K. Achmad Ghafur Bahruji, SH, MH 
Ketua Yayasan  : Lora Ahmad Zaenal Bahruji 
Sekretaris   : Nyai Sri Maryati 
Bendahara  : Nyai Azizaturrohmah 
Pengawas Pondok : Lora M. Ali Baqir Mustofy 
Ketua Pengurus  : Lora Abdul Muqit 
Sekretaris Pengurus : Lora Samsuri 
MD MIFUL  : Taufiq 
TK MIFUL  : Lilik Indrawati 
MI MIFUL  : Samsuri 
MTs. MIFUL  : Saiful Bahri 
SMK MIFUL  : Imam Fathollah 
Perguruan Tinggi  : Imam Fathollah 
Biro Jasa   : Nasruddin 
Sarana / Pra  : L. Abd. Hadi Ahmad 
Kopontren  : Muthmainah 
Pendidikan  : L. A. Fauzi Ila 
Umum   : L. A. Fauzi Samsuri 
Agrobisnis  : L. M. Agung Maulana 
 
BAB III 
RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
3.1. Bentuk Kegiatan 
a. Kegiatan mengajar di Madrasah Diniyah PP. Miftahul Ulum. 
Pendidikan tidak ayal lagi merupakan suatu yang signifikan, 
sebagaimana dalam cita-cita bangsa Indonesia yang tertera dalam 
pembukaan UUD 1945 mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mewujudkan nya maka pelaksanaan pendidikan mesti digalak kan secara 
kultural maupun institusional. Pada aspek yang kedua, yaitu institusional, 
terbentuk lah lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi. Dari gaya pendidikan sekuler hingga keagamaan. 
Salah satu dari model pendidikan yang berkembang di Indonesia dan 
menjadi ciri khas bagi bangsa ini, ialah pesantren. Banyak ahli sejarah 
berpolemik mengenai cikal bakal pendirian pesantren beserta siapa yang 
menginisiasi awal. Tetapi mereka bersepakat bahwa pesantren menjadi 
pusat studi keagamaan. Secara teknis untuk memudahkan dan 
mengklasifikasi dari tingkat keilmuan, maka dibagi lah kelas-kelas dari 
tingkat junior sampai senior. 
Pondok Pesantren Miftahul Ulum di Desa Tumpeng memiliki 
beberapa kelas Diniyah, dimana para Mahasiswa yang menjalani 
pengabdian mengajar dibeberapa kelas yang kosong sebab ada kendala 
beberapa ustadz ataupun ustadzah yang berhalangan hadir. Materi 
pelajaran pun beragam, mulai dari ilmu alat seperti nahwu dan sharaf 
dengan kitab pegangan yang bertingkat mulai dari Kailani, Jurumiyyah, 
hingga Alfiyyah. Dalam bidang lain ada fiqih kitab yang dipergunakan ada 
Safinah Al Najah. Akan tetapi, kami hanya mengajar di kelas Shifir 1 dan 
2, dan di kelas 3. 
b. Mengikuti kegiatan rutinan seperti Istighatsah rutin yang diadakan setiap 
Selasa Legi. 
Sebagaimana hal nya pesantren lain, terdapat istighosah rutinan yang 
diadakan setiap malam Selasa Legi. Kegiatan ini tidak hanya di ikuti oleh 
para santri tetapi di ikuti oleh seluruh warga desa Tumpeng. Memang pada 
dasarnya istighosah ini adalah milik seluruh warga desa, sehingga para 
warga berpartisipasi penuh untuk mengikuti menjadi kekuatan kultural 
mereka. Kami yang sedang menjalani PENGABDIAN di desa tersebut 
bertepatan domisili di Pesantren juga ikut berelaborasi dengan masyarakat 
dan para Kyai dalam melantunkan kalimat-kalimat thoyyiba, tahlil dan 
do’a bersama yang dipanjatkan didalam istighotsah tersebut. selain 
Istighatsah, ada juga pengajian Kitab Yasin Hamami yang langsung 
dipimpin oleh KH. Luthfi pengasuh PP. Madinatul Ulum Cangkring, 
Jenggawah.  
c. Mengikuti kegiatan Shalat Gerhana. 
Pada tanggal 31 Januari dalam perhitungan astronomi akan terjadi 
gerhana matahari. Insiden alam ini dalam segi keagamaan disambut 
dengan melaksanakan sholat gerhana. Secara hukum fiqh dipandang 
sebagai perkara yang sunnah, yaitu jika dilaksanakan mendapat pahala jika 
tidak dilakukan tidak mendapat dosa. Di desa Tumpeng ini dengan 
dimotori oleh Pesantren mengajak seluruh warga desa untuk melakukan 
sholat tersebut. Dalam hal ini pun kami juga melaksanakan bersama para 
warga demi mendapatkan kesunnahan.  
3.2. Langkah-langkah Kegiatan 
A. Penelusuran Data 
Adapun langkah-langkah konkrit yang perlu ditempuh dalam mewujudkan 
tujuan kami adalah sebagai berikut: 
1. Bertanya kepada masyarakat guna memperoleh informasi mengenai kegiatan-
kegiatan yang ada dalam masyarakat.  
2. Memilih kegiatan yang akan kami jalankan. 
3. Terjun langsung kedalam kegiatan yang telah dipilih. 
4. Ikut terlibat langsung dalam kegiatan masyarakat dan membantu berjalannya 
kegiatan tersebut.  
B. Kegiatan Pengajaran: 
Selain daripada melakukan penelitian kami juga melaksanakan pengajaran, 
untuk lebih jelasnya berikut paparan nya: 
1. Melakukan Observasi guna mengetahui situasi sekolah, kondisi sekolah serta 
proses belajar mengajar.  
2. Melakukan orientasi secara internal dan melanjutkan kegiatan pada langkah 
observasi. Pada langkah ini kami melakukan hal-hal yang berkaitan dengan 
dunia pendidikan. 
3. Melakukan kegiatan mengajar di Madrasah Diniyah di PP. Miftahul Ulum. 
3.1. Uraian Program dan Jadwal Kegiatan 
a. Mengjar di madrasah diniyah tiga hari dalam sepekaan (Sabtu, Ahad, dan 
senin). Dalam pengabdian ini, teman teman PLL mengajar sebagai 
partisipan yang menggantikan guru/ustadz apabila berhalangan untuk 
mengajar. Terkadang kita mendapatkan pelajaran (sullam Ad-ddiyanah, 
tuhfatul Athfal dengan imla’). 
b. Mengikuti kegiatan istigozah rutinan setiap selasa manis pada tanggal “19 
februari 2018”.  
c. Ikut solat gerhana pada tanggal “31 januari 2018” beserta seluruh 
instrumen pesantren (kiyi, santri, dan wali santri). 




4.1. Gambaran Proses 
Awal kedatangan kami di Desa Tumpeng, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Bondowoso, kami melakukan proses adaptasi terlebih dahulu 
kepada masyarakat sekitar dengan cara menghampiri warga yang sedang 
berbincang-bincang di depan rumah guna membangun kedekatan dan 
menghilangkan kecanggungan. Hal tersebut juga kami manfaatkan untuk 
mengidentifikasi segala macam kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
agar mempermudah dalam melakukan pengabdian. Setelah mendapat 
informasi dari warga akan kegiatan-kegiatan rutin yang biasa dilaksanan, 
kami kemudian menentukan beberapa kegiatan yang bisa kami ikut serta di 
dalamnya dan juga membantu kelancaran berlangsungnya acara tersebut. 
Namun dari berbagai kegiatan itu, yang lebih kami tekankan adalah 
proses mengajar di Madrasah Diniyah PP. Miftahul Ulum karena kami 
melihat tenaga kami sangat diperlukan di sana. Selain itu kami juga ingin 
menerapkan ilmu yang telah kami pelajari agar bermanfaat nantinya. 
Gambaran proses selama kami mengajar di sana adalah sebagai berikut: 
Pertama: kami diminta oleh pengasuh PP. Miftahul Ulum untuk mengajar di 
Madrasah Diniyah selama pengabdian kami berlangsung. Kami diberi 
amanah untuk mengajar di kelas sifir B dan kitab yang kami ajarkan adalah 
Sullam al Diyanah. 
Kedua: setelah menyetujui untuk mengajar, kami diberi jadwal pada hari apa 
saja kami melakukan kegiatan belajar mengajar. Dijadwal tertera bahwa kami 
mengajar tiga kali dalam satu minggu, yakni hari sabtu, ahad, dan senin. 
Ketiga: sebelum memasuki kelas, kami terlebih dahulu mempelajari materi 
yang akan diajarkan kepada santri agar ketika berada di dalam kelas, kami 
tidak merasa bingung dengan apa yang akan di sampaikan. 
Ketiga: awal pertama kali kami memasuki kelas, kami menanyakan kepada 
santri terkait metode yang biasa digunakan ketika guru sebelumnya mengajar. 
Dan untuk beberapa saat, kami menerapkan teori yang dilakukan pengajar 
sebelumnya. kami secara bergantian memberikan penjelasan kepada santri 
terkait materi yang sedang diajarkan. 
Keempat: selama proses belajar mengajar, kami juga mengamati segala hal 
yang kami rasa perlu sentuhan baru dari proses belajar mengajar. Seperti yang 
kami dapati adalah para santri tidak memiliki gairah untuk belajar ketika di 
dalam kelas. Kelas sangat pasif sehingga hanya guru yang selalu berceramah 
di depan.  
Kelima: dari pengamatan tersebut, kemudian kami membuat inovasi baru 
terkait metode pembelajaran yang digunakan. Tidak bermaksud mengubah 
metode dari pengajar sebelumnya. Kami ingin menciptakan suasana yang 
lebih aktif di kelas agar para santri juga memiliki semangat belajar. Kami 
kemudian menerapkan model pembelajaran aktif seperti talking stick dan itu 
terbukti dapat membangkitkan semangat para santri untuk belajar. Kami juga 
menerapkan permainan atau game agar suasana kelas tidak pasif dan santri 
merasa senang selama proses pembelajaran. 
Keenam: terkadang juga kami tidak hanya mengajar di kelas sifir B, kami 
sering melihat kelas yang tidak ada gurunya dan kami spontan memasuki 
kelas tersebut serta memberikan pengajaran sesuai mata pelajaran di kelas itu. 
Demikian gambaran proses dari pengabdian kami mengikuti kegiatan 
masyarakat dan terutama pengabdian mengajar di Madrasah Diniyah PP. 
Miftahul Ulum Tumpeng. 
4.2. Hasil yang Dicapai 
a. Dengan bantuan tenaga mengajar kami di Madarsah Diniyah PP. Miftahul 
Ulum, setidaknya kekurangan tenaga pengajar dapat diminimalisir untuk 
sementara waktu. 
b. Santri yang awalnya kurang bersemangat menjadi aktif dan bersemangat  
ketika sebuah pembelajaran menggunakan metode pembelajaran aktif.  
c. Santri ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran dan tidak lagi pasif 
di kelas. 
d. Suasana kelas menjadi lebih hidup dengan penerapan model pembelajaran 
aktif karena guru dan murid ada timbal balik dalam proses pembelajaran, 
tidak hanya guru saja yang berceramah di depan.  
4.3. Kendala yang Dihadapi 
a. Kurangnya kemauan dan motivasi santri dalam belajar. 
b. Kurangnya fasilitas penunjang pembelajaran. 




Dari kegiatan pengabdian yang kami laksanakan dapat dikatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran di Madrasah Diniyah PP. Miftahul Ulum masih kurang 
kondusif. Terbukti dengan kurangnya fasilitas yang memadai. Selain itu, juga  
kurangnya motivasi dari para santri untuk belajar.  
 
5.2. Saran  
Bagi pengajar, sistem pengajaran di pesantren membutuhkan metode 
yang bervariasi agar santri / peserta didik tidak merasa pasif dan vakum di 
dalam kelas. Adapun bagi santri agar bisa lebih semangat dalam menuntut 
ilmu khususnya ilmu agama di pesantren. 
Kepada para peneliti, dalam laporan ini masih banyak kekurangan, oleh 
karenanya saran dan kritik dari peneliti maupun para intelektual sangat 
diharapkan. Dan bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperdalam 






Kegiatan istighatsah rutinan malam Selasa Legi. 
 
Kegiatan sholat Gerhana. 
 
 
 
